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KATA PENGANTAR 

KEPALA BPPAUD DAN DIKMAS NTB 

 

Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini 

dan Pendidikan Masyarakat ( BPPAUD dan DIKMAS NTB) 

Mempunyai tugas dan fungsi, di antaranya 

mengembangkan model PAUD dan Dikkmas dengan 

tujuan agar dapat memecahkan permasalahan yang 

terjadi di tengah-tengah masyarakat.  

Berangkat dari data dan informasi yang diperoleh 

dari hasil studi pendahuluan, menunjukkan bahwa Tindak 

Pidana Perdagangan Orang  masih saja menjadi momok 

bagi masyarakat. Modusnyapun terus mengalami 

perubahan-perubahan, sehingga mengakibatkan calon 

korbannya tidak berdaya terjebak kedalam perdagangan 

orang. 

Melalui buku seri orang tua yang diberi judul: 

Pencegahan Tindak Pidana Perdagangan Orang ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai pentingnya pencegahan tindak pidana 

perdagangan orang. 

Buku seri orang tua ini terdiri dari 4 bagian, yaitu: 

(1) Apa Itu Tindak Pidana Perdagangan Orang?; (2) Apa 

Penyebab TerjadinyaPerdagangan Orang?; (3) Modus & 
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Dampak Tindak Pidana Perdagangan Orang; dan (4) Kiat 

Pencegahan Tindak Pidana Perdagangan Orang.  

Besarharapan kami, buku ini dapat bermanfaat dan 

menjadi rujukan bagi orang tua khususnya dan 

masyarakat pada umunya dalam mencegah terjadinya 

tindak pidana perdagangan orang. 

 

 

Mataram,   Desember 2018 

Kepala Balai, 

 

 

 

 

Drs. H. Eko Sumardi. M.Pd 
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MENGENAL TINDAK PIDANA PERDAGANGAN  

ORANG? 

 

penampungan, pengiriman, pemindahan, atau 

penerimaan seseorang dengan ancaman kekerasan, 

penggunaan kekerasan, penculikan, penyekapan, 

pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan atau 

posisi rentan, penjeratan utang atau member bayaran 

atau manfaat, sehingga memperoleh persetujuan dari 

orang yang memegang kendali atas orang lain tersebut, 

baik yang dilakukan di dalam negara maupun antar 

negara, untuk tujuan eksploitasi atau mengakibatkan 

orang tereksploitasi. (Pasal 1 ayat 1 Undang-undang No. 

21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang) 
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TINDAK PIDANA PERDAGANGAN ORANG 

TERJADI KARENA MEMENUHI UNSUR PROSES, 

CARA, DAN TUJUAN. 

 

1. Proses 

Tindakan perekrutan, pengangkutan, 

penampungan,pengiriman, pemindahan, atau 

penerimaan seseorang.  
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2. Cara 

Dengan ancaman kekerasan, penggunaan 

kekerasan,penculikan, penyekapan, pemalsuan, 

penipuan,penyalahgunaan kekuasaan atau posisi 

rentan, penjeratan utang atau memberi bayaran atau 

manfaat.  

 

3. Tujuan 

Eksploitasi atau mengakibatkan orang tereksploitasi. 

 

Catatan: Terhadap korban yang masih anak-anak, 

maka TPPO dianggap telah terjadi apabila telah 

memenuhi unsur Proses 
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SIAPA PELAKU TINDAK PIDANA 

PERDAGANGAN ORANG? 

 

1. Lingkungan keluarga  :orang tua,paman, bibi, 

tetangga 

2. Lingkungan pergaulan: teman, pacar, kenalan baru 

3. Lingkungan masyarakat: calo,oknum pegawai 

pemerintahan, agentravel ilegal, Majikan, Oknum 

PerusahaanPerekrut Tenaga Kerja   dan lain-lain 

 
 
Sumber informasi: Judul Buku Seri Pendidikan Orang Tua Pencegahan Tindak 
Pidana Perdagangan Orang Cetakan Pertama: Desember 2016 
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SIAPA SASARAN POTENSIAL YANG 

DIPERDAGANGKAN 

 

1. Perempuan, 

2. Laki-Laki, 

3. Anak-anak,  

4. dan Bayi  
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SASARAN WILAYAH YANG BERPOTENSI 

MENJADI DAERAH PERDAGANGAN ORANG? 

 

1. Daerah miskin 

2. Daerah pasca konflik 

3. Daerah pasca bencana 
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APA PENYEBAB TERJADINYA PERDAGANGAN 

ORANG? 

1. Ketidakpahaman orang tua tentang modus tindak 

pidana perdagangan orang. 

2. Rendahnya tingkat pendidikan. 

3. Buta aksara (tidak bisa membaca,menulis dan 

berhitung) 

4. Pernikahan usia anak dan budaya yang masih 

menganggap anak perempuan sebagai aset 

keluarga. 

5. Gaya hidup yang berlebihan. 

6. Keterbatasan lapangan pekerjaan. 

7. Tidak memiliki keterampilan. 
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SAATNYA KITA BERSIKAP KRITIS &BERANI 

UNTUK MENGATAKAN “TIDAK” KEPADA 

SESEORANG UNTUK: 

 

 Pergi meninggalkan rumah tanpa sepengetahuan 

orang tua/keluarga.  

 Berhenti bersekolah karena ingin bekerja.  

 Menikah di usia anak.  

 Tidak mudah percaya pada bujuk rayu orang yang 

menawarkan pekerjaan 

 Mencari, memperkenalkan, mengajak teman dan pergi 

bekerja ke daerah lain yang mengarah kepada TPPO. 
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MODUS TINDAK PIDANA PERDAGANGAN 

ORANG 

 

1. Asisten Rumah Tangga (ART): Tidak ada 

kejelasan mengenai tugas-tugas kerja, jam kerja, 

libur mingguan, dan cuti  

2. Penipuan Melalui Program Magang Kerja ke 

Luar Negeri: Dijanjikan untuk magang kerja di luar 

negeri, namun tdak sesuai dengan, penempatan, 

pekerjaan, bayaran, dan hak-hak yang seharusnya 

didapat 

3. Duta Seni/ Budaya/ Beasiswa: Kenyataannya 

mereka dipaksa untuk bekerja di industri seks atau 

pada pekerjaan dengan kondisi mirip perbudakan. 
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4. Pengangkatan Anak: Pengangkatan anak tidak 

dilengkapi dengan surat keterangan atau akte 

notaris sebagai dasar hukum yang sah  

5. Jeratan Utang: Pelaku meminjamkan uang dengan 

mudah namun jika korban tdak bisa membayar, 

pelaku memaksa korban untuk  Membayar utang 

dengan kerja paksa atau prosttusi dan Membayar 

utang dengan upah/gaji yang tdak  dibayar - 

6. Penculikan Anak: Penjemputan anak oleh orang 

tidak dikenal di sekolah, di rumah bersalin, tempat 

penitipan anak, mall, serta tempat umum lainnya.  

7. Tenaga kerja ke luar negeri: Pelaku merekrut 

korban dengan membayar sejumlah uang kepada 

orang tua korban dan menjanjikan pekerjaan 

dengan gaji yang besar. Kenyataannya, 

korbandibawake suatu tempat, disekap, tidak diberi 

kebebasan menentukan nasibnya sendiri 

8. Umroh: Pelaku menjanjikan korban bekerja di Arab 

Saudi sambil menjalankan ibadah umroh tanpa 

dokumen resmi sebagai pencari kerja dan izin 

tinggal yang tidak jelas 

 

  



 
 

 
 

11 | Buku Seri Orang Tua Pencegahan Tindak Pidana 
Perdagangan Orang 

BALAI PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN 
PENDIDIKAN MASYARAKAT (BPPAUD DAN DIKMAS NTB) 

MODUS OPERANDI SEHUBUNGAN 

DENGAN PENEMPATAN TKI 
 

1. Perekrutan tanpa Perjanjian Penempatan 

2. Perekrutan dibawah umur (-18 thn) dokumen 

dipalsukan, 

3. Perekrutan tanpa izin suami/ orang tua/ wali 

4. Ditempatkan tanpa sertifikat kompetensi (tidak 

dilatih) 

5. Ditempatkan tanpa perjanjian Kerja. 

6. Hanya menggunakan paspor dengan visa 

kunjungan; 

7. Ditempatkan oleh perorangan, bukan Perusahaan 

yang memiliki izin dari Menteri Tenaga Kerja. 

8. Tanpa Kartu Tenaga Kerja Luar Negeri (KTKLN) 

9. Dipindahkan kemajikan lain tanpa perjanjian Kerja. 

10. Dipindahkan ke negara lain yang peraturannya 

terbuka walaupun tidak sesuai dengan peraturan 

Indonesia. 
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PENYEBAB TERJADINYA PERDAGANGAN 

ORANG 

 

 Kekerasan yang ditujukan pada seorang 

perempuan karena dia perempuan 

 Menempatkan laki-laki sebagai 

pemegang kekuasaan utama dan mendominasi 

dalam peran kepemimpinan 

 Suatu penilaian atau anggapan bahwa suatu 

peran yang dilakukan oleh satu jenis kelamin 

lebih rendah dari yang lain 

 Tanggung jawab anak-anak diletakkan pada 

posisi rentan 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Androsentrisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Androsentrisme
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DAMPAK TINDAK PIDANA PERDAGANGAN 

ORANG 
 

1. Anak-anak korban 

perdagangan orang akan 

mengalami hambatan 

dalam tumbuh kembang 

dan trauma berat/ 

gangguan jiwa  

2. Rawan akan kekerasan 

fisik, mental, dan seksual.  

3. Terancamnya kesehatan korban, sepert: cacat fsik, 

terinfeksi berbagai penyakit menular seksual/HIV 

Aids, dan bahkan kematian.  

4. Menjadi imigran illegal sehingga mendapatkan 

ancaman hukuman karena dokumen imigrasi yang 

tidak lengkap, dipalsukan/dirampas oleh majikan.  

5. Hilangnya semangat atau motivasi hidup 

6. Rusaknya perkembangan kepribadian anak-anak. 

7. Terbatasnya kesempatan dalam pendidikan 

8. Terbatasnya kesempatan ekonomi. 
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KIAT PENCEGAHAN TINDAK PIDANA 

PERDAGANGAN ORANG 

 

1. Membangun kedekatan 

atau komunikasi efektif 

dilingkungan keluarga  

2. Tidak mudah tergiur 

dengan janji-janji untuk 

mendapatkan uang 

dengan cara yang 

mudah  

3. Mengenal persyaratan 

bekerja di dalammaupun di luar negeri.  

4. Berusaha meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan anak baik di rumah maupun 

disekolah.  

5. Meningkatkan pemahaman agama di dalam 

keluarga 

 

 



 
 

 
 

15 | Buku Seri Orang Tua Pencegahan Tindak Pidana 
Perdagangan Orang 

BALAI PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN 
PENDIDIKAN MASYARAKAT (BPPAUD DAN DIKMAS NTB) 

PRAKTIK BAIK PENGASUHAN UNTUK ANAK 

NO LAKUKAN JANGAN LAKUKAN 

1 

Biasakan membangun iklim 

bermusyawarah bersama 

orang tua 

Jangan menjadikan 

perilaku marah sebagai 

langkah penyelesaian 

masalah 

2 

Biasakan diri untuk berpikir 

lebih panjang dan mengkaji 

situasi sebelum mengambil 

keputusan penting 

Jangan biarkan diri  

berpikir reaktif 

(mengambil keputusan 

tanpa pertimbangan 

yang matang) 

3 
Sampaikan keluh kesah dan 

ceritamu pada orang tua 

Jangan bercerita dan 

menyampaikan keluh 

kesah pada orang yang 

kamu baru kenal 

(facebook, dll) 

4 

Berani bercerita dan bertanya 

kepada orang tua atau orang 

yang kamu percayai 

Jangan malu bertanya 

dan meminta 

pertimbangan solusi 

pada orang tua atau 

orang yang kamu 

percayai 

5 

Bangun hubungan harmonis 

dan penuh persahabatan 

bersama orang tua 

Jangan terbiasa 

melawan dan bertindak 

kasar kepada orang tua 

6 

Jadikan rumah dan orang tua 

sebagai tempat yang paling 

nyaman untuk kamu bercerita 

dan berkeluh kesah 

Jangan biarkan dirimu 

menjauh dari rumah & 

orang tua jika memiliki 

masalah 
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7 

Bangun hubungan kasih 

sayang dan saling 

menghargai antar anggota 

keluarga 

Jangan terbiasa 

berkata kasar dan 

berkata buruk kepada 

orang tua 

8 

Biasakan diri 

bertanggungjawab dan berani 

menanggung resiko 

perbuatan yang kamu lakukan 

Jangan suka 

menyalahkan orang lain 

atas kesalahan diri 

sendiri 

9 

Bangun iklim saling tolong 

menolong dan kerjasama 

antar anggota keuarga 

Jangan memendam 

permasalahan 

sendiriatausukamenyen

diri 

11 

Tanamkan sikap dan mental 

berani, mandiridan berdaya 

saing  

Jangan mau diajak 

bekerja/menjadi TKI 

tanpa prosedur dan 

berkas yang sah dan 

legal 

 

ANAK HEBAT ITU !!! 

BERANI, MANDIRI DAN 

BERTANGGUNGJAWAB 
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PRAKTIK BAIK PENGASUHAN 

UNTUK ORANG TUA 

NO LAKUKAN JANGAN LAKUKAN 

1 

Biasakan 

membangun iklim 

bermusyawarah 

bersama anak 

Jangan menjadikan 

pukulan dan perilaku 

marah sebagai langkah 

penyelesaian masalah 

2 

Biasakan anak untuk 

berpikir lebih panjang 

dan mengkaji situasi 

sebelum mengambil 

keputusan penting  

Jangan biarkan anak 

berpikir reaktif 

(mengambil keputusan 

tanpa pertimbangan yang 

matang)  

3 

Dengarkan keluh 

kesah anak dengan 

penuh perhatian dan 

rasa hormat 

Jangan marah jika anak 

menyampaikan cerita 

dan keluh kesah  

4 
Hargai seluruh 

pendapat anak 

Jangan remehkan 

kemampuan anak 

5 

Tumbuhkan jiwa 

wirausaha, rasa cinta 

dan daya suka 

kepada desa  

Jangan memberikan ijin 

kepada anak bekerja 

sebagai TKI di bawah 

usia 17 tahun 

6 

Bangun hubungan 

harmonis dan penuh 

persahabatan 

bersama anak 

Jangan melakukan 

tindakan kekerasan pada 

anak, baik melalui 

ucapan atau kekerasan 
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fisik dan kekerasan 

psikologis 

7 
Biasakan  komunikasi 

efektif bersama anak  

Jangan biarkan anak 

menjauh dari rumah & 

orang tua, jika mereka 

mengalami masalah 

8 

Jadikan rumah dan 

orang tua sebagai 

tempat yang paling 

nyaman bagi anak 

untuk berkeluh kesah 

Jangan biarkan anak 

pergi ke luar negeri 

mencari kerja dengan 

berhenti dari sekolah  

9 

Bangun hubungan 

kasih sayang dan 

saling menghargai 

antar anggota 

keluarga  

Jangan abaikan keluh 

kesah anak  

10 

Ajarkan anak tentang 

tanggungjawab dan 

berani menanggung 

resiko atas perbuatan 

yang ia lakukan 

Jangan manjakan anak 

secara berlebihan  

11 

Bangun iklim saling 

tolong menolong dan 

kerjasama antar 

anggota keuarga 

Jangan terbiasa berkata 

kasar dan berkata buruk 

kepada anak 

12 
Dekatkan anak-anak 

dengan masyarakat 

Jangan ijinkan anak 

dibawa oleh orang yang 

tidak dikenal, tanpa 
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disertai dokumen dan 

perjanjian yang sah dan 

jelas secara hukum  

13 

Tanamkan sikap dan 

mental berani, 

mandiri, dan berdaya 

saing pada anak  

Jangan ijinkan anak di 

bawah umur bekerja ke 

luar negeri meski 

dijanjikan ongkos gratis, 

upah mahal, dan harta 

berlimpah 

 

ORANG TUA HEBAT 

ORANG TUA TERLIBAT 
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DAFTAR PUSTAKA 

Undang-Undang Republik Indonesia No.4 Tahun 

1979 tentang kesejahteraan anak; 

Undang Undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang 

Pengesahan Konvensi Mengenai 

Penghapusan Segala Bentuk Diskiriminasi 

Terhadap Wanita (Convention On The 

Elimination Of All Forms Of Discrimanation 

Against Women) (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor 29, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3277); 

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 

1999 tentang pengesahan ILO Convention 

Number 138 Concening Minimum Age for 

Forced Labour (Konfensi ILO mengenai usia 

minimum untuk diperbolehkan bekerja). 

Undang Undang  Nomor 39 Tahun 1999 tentang 

Hak Asasi Manusia (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 165, 



 
 

 
 

21 | Buku Seri Orang Tua Pencegahan Tindak Pidana 
Perdagangan Orang 

BALAI PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN 
PENDIDIKAN MASYARAKAT (BPPAUD DAN DIKMAS NTB) 

Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3886); 

Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, 

Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4235) sebagaimana telah 

diubah dengan UndangUndang Nomor 35 

Tahun 2014 tentang Perubahan atas 

UndangUndang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 297, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5606); 

Undang-Undang  Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 95,Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4419); 



 
 

 
 

22 | Buku Seri Orang Tua Pencegahan Tindak Pidana 
Perdagangan Orang 

BALAI PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN 
PENDIDIKAN MASYARAKAT (BPPAUD DAN DIKMAS NTB) 

Undang -Undang  Nomor 21 Tahun 2007 tentang  

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan 

Orang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4720); 

Undang -Undang  Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5332); 

Buku Seri Pendidikan Orang Tua: Pencegahan 

Tindak Pidana Perdagangan Orang Cetakan 

Pertama: Desember 2016  


